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Abstrak : Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Persepsi siswa pada Kompetensi Pedagogik Guru. Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Persepsi Siswa pada Kompetensi Guru terhadap Prestasi Belajar IPS. Peneltian mempergunakan metode survei, dengan populasi siswa kelas VII MTs swasta Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan, dan melalui Teknik sampling acak yang diperoleh sampel sebesar 63 siswa. Teknik analisis data meliputi analisis statistik deskriptif, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas, uji multikolinearitas dan uji hipotesis regresi linear ganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Persepsi siswa pada Kompetensi Pedagogik Guru signifikan terhadap prestasi Belajar IPS siswa kelas VII MTs.

Kata kunci : Kecerdasan Emosional, Persepsi siswa pada Kompetensi Pedagogik Guru, dan Prestasi Belajar 

Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan. Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan mempunyai posisi strategis, maka setiap usaha peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada peningkatan guru baik dalam segi jumlah maupun mutunya. 
Dalam proses peningkatan mutu pendidikan salah satu diantaranyatergantung kepada kualitas dan profesionalisme mengajar guru, sebab posisi dan peranan guru sebagai penggerak dalam pendidikan mempunyai pengaruh kuat terhadap keberhasilan siswa. Dapat dikatakan bahwa peningkatan kualitas pendidikan tidak bisa dipisahkan dari peningkatan profesionalisme mengajar guru itu sendiri.
Pasal 28 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, disebutkan bahwa “pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial”.(Muhibbin Syah, Tahun 1997:90). Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Guru merupakan ujung tombak pendidikan sebab secara langsung berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan peserta didik. Sebagai ujung tombak, guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik, pembimbing, pengajar, dan kemampuan tersebut tercermin pada kompetensi pedagogik guru. Berkualitas tidaknya proses pendidikan sangat tergantung pada kreativitas dan inovasi yang dimiliki guru. Gunawan (1996: 75 ) mengemukakan bahwa, “Guru merupakan perencana, pelaksana sekaligus sebagai evaluator pembelajaran di kelas, maka peserta didik merupakan subjek yang terlibat langsung dalam proses untuk mencapai tujuan Pendidikan”.  
Dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, seringkali guru harus berhadapan dengan siswa-siswi yang prestasi akademisnya tidak sesuai dengan harapan pengajar. Bila hal itu terjadi dan ternyata kemampuan kognitif siswa cukup baik, guru cenderung mengatakan bahwa siswa berprestasi rendah dan menganggap hal ini sebagai kondisi yang menetap.
Supaya tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diharapkan  maka perlu perhatian terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran tersebut antara lain faktor eksternal dan internal.Adapun faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya adalah lingkungannya seperti hubungan dengan teman Guru, dan orang tua. Jadi banyak siswa yang mengalami hambatan dalam belajar karena dipengaruhi oleh beberapa gangguan misalnya siswa tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya, kurang bisa membina hubungan dengan orang lain,gangguan emosi, rumah yang tidak harmonis misalnya tidak harmonisnya antara Ayah dan Ibu, rendahnya kehidupan ekonomi keluarga, lingkungan tempat tinggal seperti perkampungan kumuh, teman sepermainan dengan anak nakal,lingkungan sekolah yang buruk seperti dekat dengan pasar, kemudian kondisi gurunya dan alat-alat belajar yang kualitasnya rendah (Muhibbin Syah,2003:56 ). 
Faktor internal atau dalam diri siswa meliputi fisiologi, kognitif dan psikologinya. Siswa memiliki karakter yang berbeda antara lain kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), motivasi, media pembelajarannya maupun cara belajarnya. Faktor internal tersebut dapat pula mempengaruhi prestasi belajarnya.”Hambatan-hambatan tersebut sebenarnya bisa diatasi sendiri oleh siswa yang memiliki suatu kecakapan kecerdasan emosional yang dianggap akan dapat membantu para siswa dalam mengatasi hambatan dalam belajar” (Mayer, dan salovey,1995:68).
Kecerdasan emosional yang dimiliki siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar, karena emosi memancing tindakan seorang terhadap apa yang dihadapinya. Kecerdasan Emosional atau Emotional Quotient (EQ) meliputi kemampuan mengungkapkan perasaan, kesadaran serta pemahaman tentang emosi dan kemampuan untuk mengatur dan mengendalikannya.Jadi orang yang cerdas secara emosi bukan hanya memiliki emosi atau perasaan-perasaan, tetapi juga memahami apa artinya. Dapat melihat diri sendiri seperti orang lain melihat kita, mampu memahami orang lain seolah-olah apa yang dirasakan orang itu kita rasakan juga.
Apabila siswa mempunyai kecerdasan emosional tinggi akan dapat memperbaiki nilai prestasi akademik dan prestasi belajarnya agar lebih baik. Dari beberapa penelitian keberhasilan siswa disekolah bukan saja karna kemampuan diri siswa untuk membaca melainkan ada faktor lain yaitu ukuran-ukuran emosional dan social seperti yakin pada diri sendiri, mempunyai minat,tahu pola prilaku apa yang diharapkan orang lain. Mampu menunggu, mengikuti petunjuk dan mengacu pada guru untuk mencari bantuan serta mengungkapkan kebutuhan-kebutuhanya saat bergaul dengan siswa yang lain.Hasil pengamatan saya dalam mengajar IPS ternyata siswa dengan kecerdasan emosional yang stabil prestasi belajarnya pada mata pelajaran IPS lebih tinggi dibandingkan siswa yang mempunyai kecerdasan emosionalnya rendah. 
Berdasarkan fenomena yang ada disekolah-sekolah, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sebagai mata pelajaran yang membosankan. Hal ini disebabkan oleh kajian materi yang sangat luas dan dalam bentuk materi hafalan. Sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah-sekolah pada umunya tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum.Kalaupun ada sekolahyang sudah memiliki sarana yang lengkap tidak juga didukung oleh kemampuan guru untuk menguasai mata pelajaran tersebut.
Hal itu menjadi masalah tersendiri bagi guru-guru IPS, khususnya di tingkat SMP/MTs, ditambah lagi dengan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah, bahwa untuk mata pelajaran IPS tingkat SMP/MTs tidak diikutsertakan dalam ujian nasional (UN). Pelajaran IPS seperti pelajaran yang “dinomorduakan” dibandingkan dengan pelajaran eksakta. Pelajaran IPS dianggap kurang penting untuk dipelajari. Adanya anggapan pelajaran IPS kurang penting.Hal ini bisa menimbulkan ketidaksukaan siswa terhadap mata pelajaran IPS, ketidaksukaan mata pelajaran IPS dapat menurunkan kedisiplinan siswa dan motivasi terhadap pelajaran tersebut, tentu saja halini bisa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Uraian di atas mendorong  peneliti untuk melakukan penelitian terhadap masalah-masalah di atas, yaitu untuk mengetahui seberapa kuat hubungan atau seberapa besar “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Persepsi Siswa pada Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)”.(Survey Pada MTs Swasta di Jakarta Selatan).

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey,  yaitu “pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang terang dan baik terhadap suatu persoalan tertentu”. (Margono, 2007:29), dengan menggunakan teknik analisis korelasional dan regresi, yaitu mencari hubungan dan pengaruh antara dua variabel bebas dan satu variabel terikat, data yang diperoleh kemudian diolah, ditafsirkan dan disimpulkan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan dan analisis data prestasi penelitian secara eksak dan menganalisis datanya menggunakan perhitungan statistic. (Sugiono,2007:7). 
Pada penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu dua variabel independent dan satu variabel dependen. Variabel independen yaitu kecerdasan emosional sebagai variabel bebas (X1) dan persepsi siswa pada kompetensi pedagogic guru (X2), sedangkan variabel depeneden yaitu prestasi hasil belajar siswa sebagai variabel terikat (Y ). Dengan menggunakan metode penelitian tersebut penulis berharap mendapat gambaran hasil penelitian sesuai dengan fakta. Hubungan antara variabel dapat di gambarkan dalam bentuk konselasi masalah sebagai berikut :


X1

Y

X2



	
Keterangan:
 X1		: Kecerdasan Emosional
 X2		: Persepsi Siswa atas Kompetensi Pedagogik Guru
 Y		: Prestasi Belajar IPS Terpadu 
  X1		: berpengaruh terhadap Y
  X2		: berpengaruh terhadap Y
  X1 dan X2 sama- sama berpengaruh terhadap Y

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 10 % dari populasi, sehingga dalam penelitian ini jumlah sampel yang diambil adalah 630 x 10% = 63 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik multistage random sampling.“Sampel yang berasal dari populasi yang berstrata atau bertingkat dimana tidak semua strata ditarik menjadi sampel namun sampel diambil secara acak”.(Sugiono, 2003: 91).Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan cara menentukan jumlah siswa kelas VII dari tiap sekolah.
		
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrument non tes dan dokumentasi sekolah. Untuk data kecerdasan emosional, data dikumpulkan dengan menggunakan instrument non tes berbentuk angket dengan skala Linkert yang dimodifikasi, sedangkan data prestasi belajar siswa dikumpulkan dari dokumen sekolah berupa nilai raport. Angket diisi oleh siswa secara langsung, hal yang menjadi pertimbangan peneliti karena sebagai obyek penelitian adalah siswa Madrasah Tsanawiyah swasta kelas VII kecamatan Kebayoran Lama di Jakarta Selatan, maka siswa tersebut peneliti asumsikan sudah dapat memahami isi pernyataan yang peneliti buat dalam rangka mengumpulkan data. Untuk mempermudah peneliti dalam pengambilan data, maka peneliti meminta bantuan kepada guru untuk membagikan angket serta mengumpulkannya kembali. Angket dibagikan kepada seluruh siswa yang terpilih menjadi sampel, yang sebelumnya diberi penjelasan tentang survey yang akan dilakukan tanpa memberikan identitas nama masing-masing. 
Dalam penelitian ini yang akan menjadi variabelnya adalah seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional dan persepsi siswa pada kompetensi pedagogic guru terhadap prestasi belajar  IPS siswa kelas VII  Mts Swasta di Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan.
Instrument prestasi belajarnya dapat berupa nilai yang diperoleh selama satu semester yang meliputi nilai ulangan harian, nilai ulangan tengah semester dan nilai ulangan akhir sekolah yang hasilnya dapat dilihat dari nilai raport mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial /IPS pada semester yang bersangkutan, sedangkan instrument kecerdasan emosional diukur melalui lima dimensi berikut ini, yaitu (1) memahami emosi sendiri mencakup indikator mengenali emosi sendiri, memahami penyebab timbulnya perasaan tersebut, menghargai kata hati yang biasanya menjadi dasar dalam bertindak, (2) terampil mengelola emosi meliputi indikator toleransi yang tnggi terhadap frustrasi dan amarah, dapat mengungkapkan perasaan dan pandangan secara positif dan jelas, dapat mengeksperesikan diri tentang faktor penebab suatu keberhasilan dan kegagalan yang dialami tanpa menyalahkan diri sendiri, mempunyai perasaan yang lebih positip tentang diri sendiri, tidak larut dalam ketegangan dan kesedihan, (3) memanfaatkan emosi secara produktif mencakup indikator kemampuan untuk lebih bertangung jawab, memusatkan diri pada tugas yang dikerjakan, menguasai diri dan tidak impulsif, mempunyai prestasi kerja yang baik. (4) memiliki empati terdiri dari indikator bersedia menerima pendapat orang lain, menampung perasaan, kebutuhan dan kehendak orang lain dan bersedia mendengarkan orang lain, (5) dapat menjalin kerjasama dengan orang lain mencakup indikator kemauan berbagai peran dan tanggung jawab untuk kesuksesan organisasi, aktif dan bertanggung jawab dalam setiap perubahan organisasi, menghindari terjadinya konflik,mendorong kebiasan dan berbagai ide, perasaan dan infomasi, terampil dan tegas dalam berkomunikasi, mampu mengakomodasi aspirasi individu dan tujuan profesional, membentuk tim bersinerji, dan instument persepsi siswa pada kompetensi pedagogik guruyaitu seberapa jauh guru dalam mengelola kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil Uji Hipotesis penelitiannya, adanya  pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional dan  persepsi siswa pada kompetensi pedagogik guru secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS siswa MTs swasta di Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan Fh = 12,235. Terdapat juga pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar IPS siswa MTs swasta di Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig 0,014 < 0,00 dan th = 2,522. serta terdapat pengaruh yang signifikan pula persepsi siswa pada kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar IPS siswa MTs swasta di Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Sig. 0,001 < 0,05 dan th = 3,366.



Hasil perhitungan dan pengujian bisa dilihat pada tabel di bawah ini:

Pengujian Koefisien Korelasi Ganda  
Variabel X1 dan X2 terhadap Y
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.538a
	.290
	.266
	6.226

	a. Predictors: (Constant), Persepsi Siswa Pada Kompetensi Pedagogik Guru, Kecerdasan Emosional



Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi 
Variabel X1 dan X2 terhadap Y

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	948.603
	2
	474.302
	12.235
	.000b

	
	Residual
	2326.000
	60
	38.767
	
	

	
	Total
	3274.603
	62
	
	
	

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS

	b. Predictors: (Constant), Persepsi Siswa Pada Kompetensi Pedagogik Guru, Kecerdasan Emosional



Persamaan Regresi Ganda Variabel X1 dan X2 terhadap Y 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	17.938
	13.204
	
	1.358
	.179

	
	Kecerdasan Emosional
	.243
	.096
	.286
	2.522
	.014

	
	Persepsi Siswa Pada Kompetensi Pedagogik Guru
	.313
	.093
	.382
	3.366
	.001

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS


	
	Hasil penelitian membuktikan bahwa kecerdasan emosional dan  persepsi siswa pada kompetensi pedagogik guru secara bersama-sama telah memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan prestasi belajar IPS  siswa MTs swasta di Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan.  Hal ini mengandung arti bahwa kecerdasan emosional dan persepsi siswa pada kompetensi pedagogik guru telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar IPS siswa MTs swasta di Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan.

	Mata pelajaran IPS disusun secara sistimatis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan demikian  peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan seperti 1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya.2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global.
Prestasi belajar siswa merupakan output dari proses belajar, dengan demikian faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar juga langsung mempengaruhi prestasi belajar, karena tingkat pencapaian kemampuan pengetahuan siswa pada materi ilmu IPS, serta pencapaian ketrampilan dan sikap yang terkait dengan wawasan tentang materi IPS.
Untuk memperoleh prestasi belajar yang maksimal dengan hasil yang baik, maka harus benar-benar memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhinya.Berdasarkan hal tersebut banyak faktor yang mempengaruhi prestasi siswa, dua diantaranya adalah kecerdasan emosional dan peran guru. Prestasi sangat dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan persepsi siswa atas kompetensi pedagogik guru  dimana penilaian siswa atas kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik yang terintegrasi dan terorganisir, selain itu juga kemampuan pedagogik ditujukkan dalam membantu, membimbing dan memimpin peserta didik, serta untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya, serta memahami siswa secara mendalam.
Faktor lain yang diyakini membawa pengaruh dalam prestasi belajar adalah peran guru. Peranan guru sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan formal. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam kerangka pembangunan pendidikan. 
Guru mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, dan oleh karena itu perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan bahwa guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Untuk dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, guru wajib untuk memiliki syarat tertentu, salah satu di antaranya adalah kompetensi. 

	SIMPULAN DAN SARAN	Comment by maman: SIMPULAN DAN SARAN DIPISAH

Kecerdasan emosional dan Persepsi siswa pada Kompetensi Pedagogik Guru memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) khususnya di MadrasahTsanawiyah (MTs) Swasta Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan. oleh karena itu  guru dapat mengetahui bahwa faktor kecerdasan emosional dan persepsi siswa pada kompetensi pedagogik guru dapat dijadikan bahan referensi dan evaluasi bagi guru dan sekolah untuk menciptakan suatu pembelajaran dan dapat dijadikan bahan evaluasi terhadap setiap individu seorang guru, dalam upaya peningkatan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) khususnya di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan.
[bookmark: _GoBack]Sehingga para guru, para pengelola lembaga pendidikan, serta para orang tua bisa bisa membimbing dan membina siswa-siswinya atau putra-putrinya terutama dalam hal pengendalian emosi. Siswa perlu diarahkan agar emosinya lebih stabil, sehingga mereka mampu mencurahkan segenap kemampuan mental dan intelektualnya untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.Guru sebagai suatu profesi maka hendaknya para guru menyadari akan keprofesiannya, sehingga selalu berupaya untuk memiliki kompetensi pedagogik yang disyaratkan sebagai seorang yang profesional.  	Comment by maman: DIHAPUS
Keikutsertaan para kepala sekolah, pengelola pendidikan, maupun instansi pemerintah yang menangani pendidikan turut berperan aktif untuk melakukan upaya peningkatan kompetensi profesionalisme guru, terutama kompetensi pedagogik guru. serta hendaknya para guru, para pengelola lembaga pendidikan bisa memadukan antar kecerdasan emosional dari peserta didiknya dengan kompetensi pedagogik guru, agar peserta didiknya bisa memperoleh hasil belajar yang sebaik mungkin.
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